BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas sebelumnya, maka

kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Variabel independen kinerja lingkungan yang diukur dengan prestasi
atau pencapaian perusahaan di bidang lingkungan pada PROPER
terbukti tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Hal ini menunjukkan bahwa baik atau tidaknya kinerja
lingkungan di suatu perusahaan tidak terlalu berpengaruh pada
pengungkapan ISR yang dilakukan perusahaan.

Variabel independen ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma
natural atas total penjualan tahunan perusahaan, terbukti berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
baik pula pengungkapan ISR yang dilakukan perusahaan.

Variabel independen ukuran dewan komisaris yang diukur dengan
jumlah seluruh anggota dewan komisaris yang dimiliki perusahaan,
terbukti berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak anggota
dewan komisaris yang dimiliki perusahaan maka semakin baik pula

pengungkapan ISR yang dilakukan perusahaan.
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4. Variabel independen proporsi komisaris independen yang diukur
dengan perbandingan antara jumlah anggota komisaris independen
dengan jumlah seluruh anggota dewan komisaris, terbukti tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).
Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya proporsi komisaris
independen di suatu perusahaan tidak terlalu berpengaruh pada
pengungkapan ISR yang dilakukan perusahaan.

5. Variabel independen ukuran komite audit yang diukur dengan jumlah
seluruh anggota komite audit, terbukti tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Hal ini menunjukkan
bahwa besar atau kecilnya ukuran komite audit di suatu perusahaan
tidak terlalu berpengaruh pada pengungkapan ISR yang dilakukan

perusahaan.

Implikasi

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (I1SSI)
a. Berdasarkan data penelitian, diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa rata-rata pengungkapan ISR di perusahaan yang terdaftar di
ISSI adalah sebesar 0,738 atau 73,8 %. Hal tersebut menunjukkan
pengungkapan ISR di perusahaan-perusahaan tersebut sudah

informatif. Namun terdapat beberapa perusahaan yang belum
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makmimal dalam melakukan pengungkapan ISR. Oleh karena itu
untuk kedepannya diharapkan perusahaan dapat meningkatkan
kualitas pengungkapan ISR. Pengungkapan ISR sangat disarankan
untuk dipenuhi karena dapat memberikan berbagai dampak positif
bagi perusahaan, seperti dapat meningkatkan akuntabilitas terhadap
para stakeholder, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan. Hal ini tentunya akan sangat menguntungkan, karena
perusahaan dapat menunjukkan kepeduliannya kepada stakeholder
dengan cara memenuhi salah satu hak stakeholder yakni
mengetahui informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan.
Perusahaan diharapkan dapat konsisten dan meningkatkan kinerja
lingkungan perusahaan terutama yang berkaitan dengan penilaian
PROPER. Hal ini didasarkan pada penelusuran yang peneliti
temukan, dalam hal ini masih banyak perusahaan yang belum
konsisten mengikuti kegiatan PROPER.

Mengacu pada hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ukuran
perusahaan dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap pengungkapan ISR. Hal ini dapat menjadi perhatian bagi
para perusahaan berukuran besar untuk lebih sadar dan
memaksimalkan pengungkapan ISR di laporan tahunan mengingat
sumber daya dan fasilitas yang dimiliki perusahaan berukuran
besar lebih banyak dan memadai. Begitupun dengan perusahaan

yang memiliki jumlah anggota dewan komisaris yang lebih besar.
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Selain itu jika melihat pada variabel kinerja lingkungan, komisaris
independen, dan ukuran komite audit yang tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan ISR maka diharapkan perusahaan dengan
kinerja lingkungan yang sudah baik baik dapat meningkatkan
kualitas pengungkapan ISR di laporan tahunan mengingat banyak
informasi mengenai kinerja lingkungan yang termasuk ke dalam
item pengungkapan ISR. Demikian pula dengan perusahaan yang
memiliki tingkat komisaris independen dan ukuran komite audit
yang tinggi yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sumber

daya yang lebih memadai.

2. Bagi Pemangku Kepentingan (Stakeholder)
a) Bagi Pemegang Saham
Salah satu tujuan dari pengungkapan ISR adalah untuk
meningkatkan tanggung jawab perusahaan kepada pemegang
saham. Dengan demikian apabila kualitas pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dalam hal ini ISR sudah baik, maka
perusahaan telah menunjukkan pertanggungjawaban yang baik
terhadap para pemegang saham. Selain itu, perusahaan juga telah
membuktikan keberhasilannya dalam mengelola sumber daya yang
dimilikinya, termasuk sumber daya modal yang diperoleh dari
pemegang saham. Perusahaan juga dapat menarik perhatian para

calon pemegang saham karena saat ini para pemegang saham sudah
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mulai memperhatikan kepedulian perusahaan terhadap kondisi
lingkungan dan sosial di sekitarnya.

Bagi Masyarakat

Dengan adanya pengungkapan ISR, maka perusahaan telah
berupaya untuk menciptakan hubungan baik dengan para
stakeholder. Sebagai bagian dari stakeholder, masyarakat tentunya
akan lebih diperhatikan dan dilindungi segala hak-haknya melalui
berbagai aktivitas yang dijalankan untuk memenuhi pengungkapan
ISR seperti perbaikan terhadap kualitas lingkungan hidup,
peningkatan kesejahteraan masyarakat maupun program untuk

meningkatkan pendidikan dan perhatian terhadap anak-anak.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka keterbatasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Adanya keterbatasan variabel independen yang digunakan dalam

penelitian karena dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel

independen yang berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yakni

ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Keterbatasan variabel

independen lainnya berkaitan dengan nilai koefisien determinasi atau R

Square (R?) yang hanya mencapai angka 53,5%, angka ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebesar 53,5% atas faktor-

faktor yang diuji yaitu kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, ukuran



146

dewan komisaris, proporsi komisaris independen dan ukuran komite
audit terhadap pengungkapan ISR

Terdapat keterbatasan pada waktu penelitian, karena dalam penelitian
ini data yang diteliti hanya dalam jangka waktu tiga tahun saja. Hal
tersebut belum tentu dapat memberikan hasil yang aktual mengenai
pengungkapan ISR dalam suatu perusahaan.

Adanya keterbatasan dalam metode penilaian pengungkapan ISR.
Penilaian mengenai pengungkapan ISR hanya terbatas pada informasi
yang tertera dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dapat
memberikan kerugian bagi perusahaan yang telah melakukan tanggung
jawab sosial sesuai syariah, namun tidak mengungkapkan mengenai hal
tersebut dalam laporan tahunan.

Keterbatasan pada indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat
pengungkapan ISR. Dalam hal ini hanya ada dua skala nilai dalam
indeks yaitu nilai 1 bagi yang mengungkapkan item yang ada pada
indeks, dan sebaliknya. Hal ini bisa dibilang kurang adil, karena peneliti
seperti menyamaratakan kinerja ISR di perusahaan.

Terdapat keterbatasan pada proksi pengukuran variabel, terutama
variabel good corporate governance. Pengukuran variabel good
corporate governance dalam penelitian ini hanya terbatas pada tiga
aspek yakni ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan ukuran

komite audit. Sedangkan masih ada aspek lain dalam variabel good
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corporate governance yang dapat dijadikan proksi pengukuran dalam

penelitian.

D. Rekomendasi bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rekomendasi yang

dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel yang
diduga dapat memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR seperti
variabel umur perusahaan, tipe industri, profitabilitas, dan likuiditas.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data penelitian
dalam jangka waktu yang lebih lama. Hal ini dikarenakan hasil yang
diperoleh akan lebih aktual dan mencerminkan keadaan yang
sesungguhnya dalam perusahaan. Qulub, Amin & Junaidi (2019)
menyebutkan bahwa sebaiknya penelitian dilakukan dalam jangka
waktu lebih dari tiga tahun untuk memperoleh hasil penelitian yang
maksimal.

Sebaiknya penilaian mengenai pengungkapan ISR tidak hanya
didasarkan pada informasi yang ada pada laporan tahunan perusahaan
saja. Informasi mengenai pengungkapan ISR juga dapat dilihat dari
artikel berita, website resmi perusahaan maupun sumber informasi lain
yang dapat dipercaya seperti laporan keberlanjutan perusahaan (Sari &
Helmayunita, 2019). Selain itu dapat pula dilakukan penelitian

lapangan dengan teknik survei maupun wawancara (Rosiana, Arifin &
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Hamdani, 2015). Hal ini akan membuat tingkat pengungkapan ISR
dalam suatu perusahaan akan dapat lebih diandalkan karena sumber
informasinya lebih luas.

Untuk kedepannya diharapkan para peneliti menggunakan indeks yang
lebih detail untuk mengukur tingkat pengungkapan ISR, yang terdiri
dari skala nilai yang lebih bervariasi dan bertingkat. Seperti nilai 0
untuk yang tidak melakukan pengungkapan sesuai indeks, nilai 1 untuk
yang melakukan pengungkapan dengan cukup baik, dan nilai 2 untuk
yang melakukan pengungkapan dengan sangat baik. Hal ini akan
membuat penilaian lebih adil bagi perusahaan yang memiliki kinerja
ISR baik dan yang belum baik.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan aspek lain dalam
mengukur variabel good corporate governance yaitu ukuran dewan
direksi, kepemilikan publik, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, frekuensi rapat komite audit maupun aspek lainnya. Hal
ini bisa menambah bukti-bukti penelitian terkait proksi pengukuran

variabel.



